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PENERAPAN BALANCED SCORECARD DALAM MENGUKUR 

KINERJA KOPERASI SERBA USAHA (KSU) WIDYA SEDANA 

 

ABSTRAK 

Ni Kadek Lily Darmayanti 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Penilaian Kinerja 

Koperasi Serba usaha (KSU) Widya Sedana Dengan Pendekatan Balanced 

Scorecard. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja KSU Widya 

Sedana apabila diukur dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

adalalah wawancara dan dokumentasi. Adapun prosedur analisis data yang 

digunakan adalah menghitung empat perspektif pada Balanced Scorecard, yaitu: 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal serta 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja koperasi menunjukan bahwa dari 

perspektif keuangan untuk tahun 2018-2020 adalah 58,72 sehingga diberi predikat 

dalam pengawasan. Penilaian untuk keseluruhan skor pada perspektif pelanggan 

dari tahun 2018-2020 adalah 50,58 sehingga diberi predikat sangat tidak baik. 

Kinerja dari perspektif proses bisnis internal tahun 2018-2020 menunjukkan hasil 

sangat baik karena koperasi memiliki pelayanan yang terbaik dan efisien dalam 

melaksanakan tugasnya. Dan untuk perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

tahun 2018-2020 menunjukkan hasil yang baik. Secara keselurahan, hasil 

penerapan Balanced scorecard pada koperasi (KSU) Widya Sedana tahun 2018-

2020 mendapatkan hasil kinerja yang cukup baik. 

Kata Kunci: Balanced Scorecard, Pengukuran Kinerja, Perspektif Keuangan, 

Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis Internal, Perspektif 

Pembelajaran dan Pertumbuhan 
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IMPLEMENTATION OF THE BALANCED SCORECARD IN MEASURING 

THE PERFORMANCE OF KOPERASI SERBA USAHA WIDYA SEDANA 

 

ABSTRACT 

Ni Kadek Lily Darmayanti 

This study aims to determine how the Performance Assessment of the Widya 

Sedana Multipurpose Cooperative with the Balanced Scorecard Approach. The 

purpose of this study was to determine the performance of KSU Widya Sedana 

when measured using the Balanced Scorecard approach. This type of research is 

descriptive quantitative research. Data collection techniques are interviews and 

documentation. The data analysis procedure used is to calculate four perspectives 

on the Balanced Scorecard, namely: financial perspective, customer perspective, 

internal business process perspective and learning and growth perspective. 

Based on the results of measuring the performance of cooperatives, it shows 

that from a financial perspective for the year 2018-2020 it is 58.72 so that it is 

given the title under supervision. The assessment for the overall score from the 

customer perspective from 2018-2020 is 50.58 so it is given a very bad predicate. 

Performance from the perspective of internal business processes in 2018-2020 

shows very good results because cooperatives have the best and efficient service 

in carrying out their duties. And for the learning and growth perspective, 2018-

2020 shows good results. Overall, the results of implementing the Balanced 

scorecard in the Widya Sedana cooperative (KSU) in 2018-2020 got quite good 

performance results. 

Keywords: Balanced Scorecard, Performance Measurement, Financial 

Perspective, Customer Perspective, Internal Business Process Perspective, 

Learning and Growth Perspective 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini sedang menghadapi masa pandemi akibat penyebaran virus 

Corona yang mempengaruhi pertumbuhan perekonomian global. World Health 

Organization (WHO) pada Januari 2021 telah mengkonfirmasi jumlah kasus 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) di seluruh dunia mencapai 90.054.813 

dengan 1.945.610 kasus kematian. Penyebaran virus ini menyebabkan 

berkurangnya kegiatan dan aktivitas ekonomi di berbagai negara termasuk 

Indonesia. Menurut Sri Mulyani selaku Menteri Keuangan Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurunan yakni dari minus 

0,2% hingga 1,1% dan menjadi lebih dalam yakni minus 0,6% hingga 1,7%. 

Lesunya pertumbuhan ekonomi ini tentu berdampak pada keberlangsungan 

UMKM salah satunya Koperasi. 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang memberikan kontribusi 

positif dan sangat signifikan dalam peningkatan perekonomian Indonesia. 

Koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 

Tentang Perkoperasian merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan 

seseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas azas kekeluargaan. Koperasi mempunyai peran penting dalam 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat serta mampu 

berkontribusi dalam upaya pembangunan bangsa Indonesia sebagai wujud usaha
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dalam mencapai tujuan nasional serta mewujudkan masyarakat maju, adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pelaksanaan 

kegiatan Koperasi tidak terlepas dari tujuan usaha yaitu menumbuhkan kinerja 

koperasi dan menciptakan kondisi unit usaha yang baik. Keberhasilan kegiatan 

koperasi dapat diketahui dengan melaksanakan pengukuran kinerja koperasi. 

Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting 

dalam perusahaan, karena selain berfungsi menilai keberhasilan perusahaan, 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

periode sebelumnya. Metode penilaian kinerja dengan menggunakan informasi 

keuangan merupakan cara pengukuran yang paling sering digunakan dalam 

menilai kinerja manajemen. Perubahan lingkungan bisnis yang cepat, persaingan 

yang semakin tajam, serta keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan, menjadikan alat pengukuran 

kinerja keuangan tak lagi memadai apabila digunakan sebagai sarana mengelola 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena alat pengukuran kinerja keuangan 

memiliki banyak kekurangan, seperti kinerja keuangan yang hanya 

mengandalkan pada kinerja masa lalu dan kurang mampu sepenuhnya untuk 

menuntun perusahaan ke arah tujuan perusahaan. Saat ini perusahaan 

menghadapi perubahan lingkungan yang lebih cepat jadi perlu untuk melakukan 

pengukuran kinerja dari sisi non keuangan. Untuk dapat bersaing, perusahaan 

membutuhkan sistem informasi yang berkemampuan menangkap informasi 

secara cepat dan efektif. Meskipun analisis catatan keuangan adalah penting, tapi 
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perhitungan tersebut kurang menyediakan informasi yang akurat mengenai 

kemampuan perusahaan. 

Balanced Scorecard merupakan alternatif jawaban yang tepat untuk 

menilai kinerja perusahaan baik dari sisi keuangan dan non keuangan. 

Pengukuran kinerja dalam Balanced Scorecard terbagi dalam 4 perspektif utama 

yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan, dan perspektif proses bisnis internal. Metode pengukuran ini 

berusaha menyeimbangkan pengukuran antara aspek keuangan dengan aspek 

non keuangan sehingga dapat menjadi dasar strategi yang tepat sebelum 

melakukan tindakan jangka panjang. 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana merupakan salah satu 

organisasi bidang jasa keuangan non-bank yang berlokasi di Kota Denpasar yang 

memiliki total aset dan sisa hasil usaha sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Total Aset dan Sisa Hasil Usaha 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana 

Tahun 2018-2020 

Tahun Total Aset (Rp) Sisa Hasil Usaha (Rp) 

2018 16.605.267.326,21 530.470.374,98 

2019 18.872.928.064,43 539.492.224,92 

2020 16.205.967.194,23 176.039.572,74 

           Sumber: Data sekunder (Berdasarkan lampiran 4 sampai 6) 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana berdiri pada tahun 1996 yang 

memperoleh badan Hukum dengan Nomor 08/BH/KWK.22/II/1996. Koperasi 

ini menjalankan dua unit usaha yaitu unit usaha jasa dan unit usaha simpan 

pinjam. Pada unit jasa KSU Widya Sedana memberikan layanan bagi 

masyarakat, seperti pembayaran listrik dan telepon, tagihan listrik, PAM dan 
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BPJS Kesehatan. Selama ini Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana dalam 

mengukur kinerja koperasi hanya dari perspektif keuangan saja dan keuangan 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah 

sisa hasil usaha, kurangnya modal serta masalah keuangan lainnya. Sehingga 

karena hanya melakukan penilaian kinerja dari perspektif keuangan, penilaian 

terhadap kinerja koperasi masih lemah dan belum maksimal karena selain dari 

segi keuangan, segi non keuangan merupakan bagian terpenting untuk menilai 

suatu kinerja. Segi non keuangan yang dimaksud seperti perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Ketiga perspektif tersebut bisa saja mempengaruhi perspektif keuangan sehingga 

harus diukur juga kinerja dari ketiga perspektif tersebut sehingga koperasi dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang menjadi prioritas dalam menjalankan 

usahanya. 

Penilaian 4 perspektif Balanced Scorecard dalam mengukur kinerja 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana merupakan salah satu alternatif 

pengukuran kinerja dari segi keuangan dan non keuangan yang dapat dilakukan 

dalam mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah dimiliki Koperasi 

Serba Usaha (KSU) Sedana agar menjadi lebih baik kedepannya. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka diketahui betapa pentingnya 

pengukuran kinerja koperasi ditinjau dari segi keuangan dan non keuangan untuk 

dapat menjadi bahan evaluasi pihak manajerial di masa mendatang. Mengacu 

pada permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis tertarik untuk 
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mengangkat judul Tugas Akhir yang berjudul “Penerapan Balanced Scorecard 

Dalam Mengukur Kinerja Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana Kinerja Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana dengan 

metode Balanced Scorecard dari perspektif keuangan? 

1.2.2 Bagaimana Kinerja Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana dengan 

metode Balanced Scorecard dari perspektif pelanggan? 

1.2.3 Bagaimana Kinerja Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana dengan 

metode Balanced Scorecard dari perspektif proses bisnis internal? 

1.2.4 Bagaimana Kinerja Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana dengan 

metode Balanced Scorecard dari perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdsarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui kinerja Koperasi Widya Sedana dengan metode 

Balanced Scorecard dari perspektif keuangannya. 

1.3.2 Untuk mengetahui kinerja Koperasi Widya Sedana dengan metode 

Balanced Scorecard dari perspektif pelanggannya. 
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1.3.3 Untuk mengetahui kinerja Koperasi Widya Sedana dengan metode 

Balanced Scorecard dari perspektif proses bisnis internalnya. 

1.3.4 Untuk mengetahui kinerja Koperasi Widya Sedana dengan metode 

Balanced Scorecard dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat digunakan dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang metode Balanced Scorecard sebagai alat ukur dalam 

menilai kinerja koperasi yang lebih kompleks. 

1.4.2 Manfaat empiris 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiwa mengenai 

pengukuran kinerja perusahaan khususnya unit koperasi dengan 

menggunakan metode Balanced Scorecard. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah bahan 

bacaan dan informasi bagi perpustakaan Politeknik Negeri Bali, serta 

dapat dijadikan untuk bahan referensi pembanding maupun literatur 

bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali dalam melakukan pengukuran 
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kinerja dengan konsep Balanced Scorecard di Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Widya Sedana. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

informasi serta ide-ide yang ada di perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Widya Sedana, khususnya yang berkaitan dengan pengukuran 

kinerja keuangan dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Balanced Scorecard untuk mengukur kinerja Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Widya Sedana memperoleh nilai realisasi pengukuran kinerja 

berdasarkan perspektif keuangan sebesar 58,72 dengan predikat dalam 

pengawasan, perspektif pelanggan sebesar 50,58% dengan kategori sangat 

tidak baik, perspektif proses bisnis internal yaitu sangat baik, dan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan yaitu baik. Dari nilai realisasi pengukuran 

kinerja keempat perspektif, maka hasil penerapan kinerja Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Widya Sedana berbasis metode Balanced Scorecard dinyatakan 

CUKUP BAIK. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

5.2.1 Peningkatan kinerja strategi bisnis perspektif keuangan Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Widya Sedana khususnya pada rasio permodalan dan rasio 

likuiditas dengan dengan meningkatkan kegiatan operasional koperasi 

agar modal sendiri dapat mendanai total aset yang dimiliki serta dapat 

mengelola lebih efisien kas dan bank yang dimiliki dengan menyalurkan 
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dana tersebut kepada anggota dan nasabah dalam bentuk pinjaman 

sehingga dapat memperbesar pendapatan. 

5.2.2 Peningkatan kinerja strategi bisnis perspektif pelanggan Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Widya Sedana khususnya akuisisi pelanggan yang dapat 

dilakukan dengan promosi produk dan kelebihan yang dimiliki Koperasi 

yang dapat dimulai dengan pelaku UMKM sebagai sasaran utama untuk 

memperoleh anggota dan nasabah baru. 

5.2.3 Peningkatan kinerja strategi bisnis perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan Koperasi Serba Usaha (KSU) Widya Sedana khususnya 

pekerja terampil yang dapat dilakukan dengan cara lebih giat 

mengikutsertakan karyawan dalam pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan pemerintah maupun pihak swasta guna menambah skill 

dan kreativitas yang dimiki karyawan koperasi. 
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